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Abstract

The ease of access to information via the internet certainly has a positive impact on the community,
and at the same time the community also accepts the negative impact. One negative thing is the
growth of clickbait produced by online mass media. This paper aims to examine clickbait starting
from the definition, types of clickbait, the advantages and disadvantages of using clickbait in terms
of business and journalism. This study uses a qualitative approach, using content analysis as the
main research data source. The author reviews various journals that examine clickbait, books, and
website searches. The results show that the use of clickbait is a strategy by the mass media to
persuade their readers to visit their website, then the number of reader visits is used as the basis
for media companies to compete with their business partners. Clickbait provides business benefits
in a limited time, while from a journalistic perspective it is clearly very detrimental, because the
journalistic quality is very bad. Evidence that clickbait has a negative impact on the mass media is
a survey result in 2022, that 10 out of 11 Asia Pacific countries citizens do not trust the mass
media.

Keywords : Clickbait, Mass Media, Online Media, Social Media

1. PENDAHULUAN Indonesia sebanyak 204,7 juta pengguna.
Pertumbuhan jumlah pengguna Pada awal tahun 2022 tercatat bahwa
internet di Indonesia termasuk yang tingkat penetrasi internet tanah air berada
paling cepat di dunia. Indonesia adalah pada angka 73,7% dari populasi bangsa
tiga besar pengguna aktif internet mobile, ini (Annur 2022).
dengan posisi di bawah Filipina dan Internet  dimanfaatkan  dalam
Brazil (Faiz and Kurniawaty 2022). memenuhi  kebutuhan hidup, termasuk
Dalam laporannya, situs We Are Social, salah  satunya  pemenuhan  akang

menyebutkan Jum|ah pengguna internet informaSi. Fenomana |n| tentu Saja bUkan
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hanya di Indonesia melainkan tren di
dunia, seiring perkembangan teknologi
informasi  dan komunikasi (Hadiyat
2019). Masyarakat masa ini lebih
memilih  memanfaatkan media online
dalam menemukan informasi ketimbang
media  konvensional seperti  koran,
majalan dan sejenisnya. (Scacco and
Muddiman 2020). Ini dikuatkan oleh
laporan situs databoks (2022) yang
menyatakan bahwa mayoritas masyarakat
Indonesia memanfaatkan internet dalam
mengakses berita dengan jumlah 88
persen dari total responden peneitiannya.
Adapun  varaiasi media  pilihan
reseponden sebagai berikut: Detikcom
(65%), Kompas online (48%), CNN
Indonesia  (35%), Tribunnews (32%),
TVOne news (30%), MetroTV News
(28%). Para respon menyatakan mereka
mengakses media tersebut minimal satu
kali dalam seminggu (Pahlevi 2022a).
Kemudahan  akses informasi
melalui internet tentu saja memberikan
dampak positif kepada masyarakat, dan
dalam waktu bersamaan masyarakat
menerima juga dampak negatifnya. Satu
hal negatif tersebut adalah tumbuh
suburnya clickbait yang diproduksi media
massa online. Clickbait atau umpan klik
sendiri adalah strategi untuk

mengingkatkan traffic pengunjung media

75
ISSN. 2527-8673
E-ISSN. 2615.6725

online mereka, dengan tujuan menaikan
daya tawar kepada mitra bisnis mereka
(Munger 2020). Langkah ini ditempuh
mengingat ketatnya persaingan di bisnis
media ini  (Mihelich 2019);(Hadiyat
2019).

Sekalipun penggunaan clikckbait
oleh media massa bukanlah pelanggaran
hukum negara, tapi sedikit publik dibuat
jengkel karena merasa tertipu dengan
judul berita yang tak sesuai dengan isi
beritanya. Limpahan keuntungan dari sisi
bisnis sepadan dengan kerugian yang
didapat karena bisa menurunkan reputasi
(Zaenudin  2018).

semakin  masif  seiring

media  tersebut
Clickbait
pertumbuhan media, baik media online
atau media arus utama maupun media
sosial. Clickbait mungkin berisi informasi
sensasional dan tidak akurat untuk
menyesatkan pembaca dan menyebarkan
berita bohong (Shu et al. 2018).

Fenomena clickbait pada media
arus utama atau media sosial yang
dianggap menipu pembaca ini sudah
banyak  dianalisa dalam  berbagai
persepektif. Di Indonesia sudah banyak
peneliti tentang ini, seperti dilakukan oleh
(Kertanegara 2018) yang meneliti
Penggunaan Clickbait Headline pada

Situs Berita dan Gaya Hidup Muslim
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dream.co.id. hasil penelitiannya

menunjukan Penggunaan  clickbait

headline  oleh  dream.co.id  untuk
meningkatkan traffic situs mereka. B
Garcia et al. (2017) meneliti pengguanan
clickbait oleh media online di 28 negara
Uni Eropa. Para peneliti ini menemukan
clickbaik

memberikan keuntungan kepada media

menerangkan bahwa

pada sisi bisnis, sebab pembaca banyak
mengunjungi laman portal mereka. Di sisi
lain penggunaan clickbait teramat sangat
merugikan pada sisi jurnalistik, karena
kredibiltas

medianya(Garcia Orosa, Gallur Santorun,

bisa menurunkan

and Lopez Garcia 2017). Scacco and
Muddiman (2020) menganalisa efek rasa
ingin tahu: Pencarian informasi di
lingkungan berita kontemporer. Peneliti
ini menemukan bahwa clickbait sangat
efektif clickbait dalam menarik rasa
penasaran para pembaca membuka (klik)
judul berita yang sensasional dan
provokatif. Fenomena masifnya clickbait
sendiri tak selamanya ‘kesalahan’ pihak
media, karena masyarakat Indonesia
cenderung  menyukai  berita  yang
sesasional, desas-desus, dan provokatif
(Rauf, Raharjo, and Sismoro 2020).
Merujuk kepada penelitian di atas,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan

kajian mengenai fenomena clickbait oleh
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media. Penelitian ini didasarkan pada
kajian literatur berupa jurnal hasil
penelitian, buku, dan penelusuran
website. Harapan peneliti, kajian ini
menambah rujukan untuk kalangan
akademisi, para peneliti, serta menjadi
dasar pembuatan kebijakan terkait media

di Indonesia.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan penelitian ini

menggunakan  pendekatan  kualitatif
dengan analisis isi yang kemudian
dianlisa secara deskritif. Analisis isi
merupakan salah satu pendekatan dari
kualitatif yang berusaha mengungkapkan
sebuah informasi secara presisi terkait
jumlah representasi, karena itu analisis isi
bisa dikomparasikan satu dengan lainnya

(Eriyanto 2013).

Analisis isi memerlukan lima langkah
dalam pengimplementasiannya, yaitu: 1).
Memilih sampel yaitu upaya melakukan
penelusuran literatur mengenai clickbait;
2. Mendefinisikan kategori yang akan
dianalisa yaitu dengan memilah temuan
data mengenai topik penelitian; 3).
Melakukan tinjauan dan pengkodean
data, yaitu setelah data terkumpul
selanjutnya dipilah ide pokok dari data
tersebut; 4). analisis data yaitu

melakukan penyajian data sesuai kode-
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kode yang muncul;5). Simpulan,
membuat pernyataan singkat mengenai
hasil penelitian . Teknik pengambilan
data terdiri dari penelusuran literatur
berupa jurnal-jurnal pada topik terkait,

buku serta penelusuran laman internet.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Clickbait Media Massa

Menuurut kamus Oxford
Languages, clickbait merupakan judul
sebuah tulisan yang menarik minat
pengunjung website. Namun setelah
pengunjung website mengklik judul
tersebut akan merasa terjebak sebab
antara judul dan isi tulisan atau berita
tidak ada kesamaan sehingga pembaca
kecewa. Saat ini penggunaan clickbait ini
massif dilakukan oleh media massa
online atau media sosial dengan cara
membuat judul yang bombastis dan
provokatif sehingga tampak kontras dari
judul lainnya
2022). Menurut Smith dalam (Hoffmann
2017) clickbait adalah konten yang dibuat

(Daradinanti

untuk  membujuk pembaca agar mau
mengeklik  sebuah  kalimat  yang
mengandung clue menarik, namun
ternyata isinya tidak bisa memusakan

pembaca.

77
ISSN. 2527-8673
E-ISSN. 2615.6725

Dalam media massa juga dikenal
dengan istilah clickbait headline, yaitu
sebiah headline berita yang dibuat untuk
memancing rasa penasaran pembaca. Ini
sejalan dengan kamus Merriam-Webster
yang mendefinisikan clickbait headline
sebagai upaya pembuatan headline yang
unik sehingga memancing rasa penasaran
pembaca kemudian meng klik judul
tulisan tersebut. Clickbait Headline
banyak ditemukan pada media online,
atau pada postingan di media sosial
official mediak bersangkutan. Tak sedikit
clikckbait hanya dibuat pada pada
postingan media sosial sebagai media
sharing media online tersebut untuk
memancing para pembaca yang kemudian
mengklik link yang disediakan pada
postingan media sosial (Potthast et al.
2016).

Era teknologi informasi dan
komunikasi memberikan banyak pilihan
berita sesuai kebutuhan masyarakat.
Bahkan era digital ini bisa dibilang
sebagai era surplus informasi, sehingga
saking banyaknya bingung membedakan
mana berita yang benar atau hoax. Media
massa online yang sangat banyak
menimbulkan persaingan yang ketat
diantara mereka, karena itu strategi

dirancang untuk mendapatkan pengikut
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sebanyak mungkin(Xenos 2009). Jajaran
redaksi media massa berusaha keras
untuk tampil menjadi yang terbaik, dapat
pengungjung yang banyak. Salah satu
strategi yang dilakukan adalah dengan
menerapkan unsur clickbait pada berita
yang dibuatnya. Headline clickbait dibuat
dalam rangka  mengumpulkan klik,
jumlah pembaca, dan berbagi sosial
(Arnold et al. 2017). Yang menarik dari
proyek ini adalah headline rasa ingin tahu
(Blom and Hansen 2015), jenis headline
yang berupaya mendorong keterlibatan
audiens dengan membiarkan informasi
penting tidak disebutkan. Headline ini
kontras dengan headline ringkasan yang
langsung meninjau poin utama dari

berita.

Namun pada sisi pembaca,
clickbait headline tak memuaskan para
pencari berita, sebab lain yang diklik lain
pula yang menjadi isi berita tersebut
(Diddi and LaRose 2006). Dalam
beberapa penelitian yang dilakukan
menyimpulkan bahawa orang cenderung
mencari berita yang mereka yakini akan
cukup memenuhi kebutuhan informasi
mereka. Fenomena clickbait telah
menimbulkan kekecewaan sebab
informasi tampak samar-samar jauh dari

akurasi sebagai sebuah informasi yang
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layak untuk disampaikan kepada publik
(Arnold et al. 2017).

Jenis Clickbait

Ketika para pembaca menemukan
judul dengan sentuhan Clickbait, maka
efeknya akan berbeda sesuai jenis
clickbait yang digunakan. Ada delapan
jenis clickbait yang biasa ditemukan di
laman media online. Biyani ea al. (2016)
menguraikan ke delapan jenis clickbait

tersebut sebagai berikut:

1. Exaggeration clickbait, yaitu
sebuah judul berita yang dibuat
sangat berlebihan.

2. Teasing clickbait, yaitu clickbait
sebuah judul berita yang bersifat
provokatif cenderung

menyenangkan pembacanya,
judul dibuat tidak rinci, sehingga
pembaca dibuat tegang sehingga
penasaran untuk membacanya.

3. Inflammatory clickbait yaitu judul

berita ~yang  dibuat  untuk

menimbulkan kemarahan
pembacanya bisanya
menggunakan  kalimat  yang

vulgar atau kata-kata yang tidak
tepat.
4. Formatting clickbait yaitu judul

berita dengan hurup kapital atau
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menggunakan tanda seru,
sehingga kelihatan kontras.

5. Graphic clickbait yaitu judul
berita yang berisi kata menjijikan,
aneh, sulit dipercaya, dan kadang
cabul.

6. Bait and Switch clickbait yaitu
upaya mengarahkan pembaca
pada website yang berda yang
bertujuan meningkatkan
kunjungan di website yang dituju
tersebut. Saat pembaca meng klik
judul pada website tersebut, isi
beritanya yang didapatkan tidak
utuh. Selanjutnya diarahkan pada
laman website lain.

7. Ambiguous clickbait yaitu judul
berita dibuat membingungkan,
tidak jelas, sehingga memancing
rasa penasaran pembaca.

8. Wrong clickbait yaitu judul dan
isi berita tidak sesuai fakta. Jenis
yang wrong ini sangat
membahayakan  karena  bisa

memicu kereshan di masyarakat.

Sisi Bisnis dan Jurnalistik

Penggunaan clickbait oleh media
bisa memberikan keuntungan pada sisi
bisnis namun merugikan pada sisi
jurnalistik. Pada sisi bisnis acuannya

dalah  semakin  banyaknya tingkat
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kungjungan pembaca pada websitenya,
dan hal ini akan dimanaafkan sebagai
daya tawar kepada calon pengiklan.
Namun pada sisi jurnalistik, tentu
clickbait dianggap tak fair dalam
membuat judul, tidak sejalan dengan
informasi di dalamnya. Dalam waktu
lama hal ini memicu ketidakpercayaan
publik kepada media tersebut
(Kertanegara 2018). Indurti media massa
memiliki  Kkarakteristik yang berbeda
dengan industri lainnya dalam hal
menggunakan clickbait pada laman

onlinenya.

Media massa harus memikirkan
dua sisi dalam setiap produk yang
dibuatnya agar perusahaan  tetap
berkembang. Tiga Kkarakteristik yang
harus dimiliki media massa adalah
sebagai berikut: (1) produk ganda yaitu
membuat isi atau kemasan produk yang
menarik dan memperhatikan kebutuhan
pembaca, 2 pasar ganda,
memperhatikan kebutuhan pasar pembaca
dan mitra bisnis sebagai caon pengiklan,
(3) misi ganda yaitu sebagai lemabaga
bisnis dan edukasi pembaca atau
masyarakat. (Hasan, 2006).

Media massa dituntut agar mampu
berdiri di tengah, seimbang, antara

orientasi bisnis dan edukasi publik.
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Mewujudkan keduanya dengan seimbang
tentu bukanlah hal mudah, memerlukan
usaha yang cermat. Bagaimanapun media
harus mempertahankan sisi bisnis agar
perusahaan tetap berjalan dan maju, di
sisi lain harus pula mengakomodir
kebutuhan pembacanya agar
mendapatkan kepercayaan.(Kaushal and
Vemuri 2021). Kelangsungan perushaan
media massa baik yang online maupun
yang konvensional bertumpu kepada
pembaca produk mereka. Jika pada media
print  seperti koran majalan dan
sebagainya bertumpu para titas penjualan,
maka pada media online tumpuannya
adalah pengunjung websitenya. Semakin
tingga angka kunjungan website, maka
semakin tinggi daya jualnya kepada mitra
bisnis media tersebut(Scacco and

Muddiman 2020).

Fenomena clickbait sebagai jalan
pintas menaikan pengungjung media
massa, harus  dijalankan  dengan
bijaksana, cermat agar tidak
menimbulkan  ketidakpercayaan  dari

masyarakat pembaca. Hilangnya
kepercayaan pembaca merupakan sebuah
berita buruk untuk media massa.
Mungkin awalnya para pembaca akan
memaklumi adanya judul berita yang

bombastis, fenomenal, namun pada
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akhirnya para pembaca akan kecewa dan
meninggalkan media tersebut. Karena itu
sebaiknya media massa fokus pada
kualitas

produk, mempertahankan

kredibilitasnya agar mendapatkan
repuratasi yang baik dari masyarakat.
Masyarakat pembaca akan setia kepada
media yang mampu mempertahankan
kualitas produknya(McQuail 2010). Saat
ini, banyak fenomena yang muncul di
mana artikel berita dengan clickbait
headline ini tidak sesuai dengan
ekspektasi atau harapan  pembaca.
Fenomena ini kemudian membuat Kode
Etik Jurnalistik dalam penggunaan
clickbait headline dipertanyakan. Hal ini
juga dapat memengaruhi kredibilitas
produsen konten berita media online.
Perilaku  Konsumsi Media sebagai

Pemenuhan Kebutuhan Audiens
Pemenuhan kebutuhan akan informasi
dan hiburan menjadi faktor utama para

audiens untuk aktif mengonsumsi media.
Resiko Clikcbait

Clickbait  bukanlah  fenomena
baru; itu sudah ada sejak jurnalisme cetak
muncul. Pada tahun 1800-an, istilah
"jurnalisme kuning" digunakan untuk
merujuk pada penyamaran cerita yang
sensasional dan berlebihan sebagai berita
(Thiel 2018). Tabloid dari paruh kedua
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abad kedua puluh telah disebut 'clickbait
asli' (Chen, Conroy, and Rubin 2015).
Otto Friedrich telah mengidentifikasi
"seni melebih-lebihkan tanpa benar-benar
berbohong"  sebagai alat  penarik
perhatian utama untuk tabloid (Schaffer
1995). Baru-baru ini, ada kritik terhadap
clickbait dan resiko yang meningkat
karena konsumsi berita telah bergeser
dari media cetak (media konvensional)
platform media sosial dengan sumber dan

penulis yang tidak dapat diverifikasi.

Clikckbait telah merendahkan
posisi penulis yang kredibel, tujuan
tulisan bukan menonjolkan kualitas
dengan memberikan informasi yang
akurat, melainkan sebagai upaya untuk
memancing pembaca dengan judul-judul
yang konyol (Filloux 2016). Ini sejalan
dengan hasil riset kognitif telah
menunjukkan bahwa clickbait adalah
bentuk gangguan perhatian bagi pembaca
dan dapat menyebabkan stres yang lebih
tinggi, suasana hati yang buruk, dan
produktivitas yang lebih rendah (Kaushal
and Vemuri 2021).

Namun pada umumnya publik
memandang bawah penggunaan clickbait
olen  media massa tidak akan
menguntungkan bagi media. Masyarakat

pembaca pada akhirnya akan memberikan
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penilaian buruk kepada media yang kerap
membuat judul-judul berita bombastis,
tetapi tidak sesuai dengan isi beritanya.
Pada awalnya, media tersebut akan
banyak mendapatkan kunjungan pembaca
karean tergoda dengan judulnya yang
menarik rasa kepenasaran. Strategi
clickbait juga bisa membantu
pengingkatan jumlah pengunjung pada
portal online mereka. Strategi ini
mungkin bisa dipakai oleh media yang
baru merancang bisnis dibidang media
online, atau oleh pemilik media sosial
guna meningkatkan kunjungan, namun
tetap strategi ini akan memberikan
dampak kurang baik jika dipakai dalam
waktu yang lama. (Rony, Hassan, and
Yousuf 2017).

Sebuah laporan dari Reuters
Institute tahun 2022 mengenai
menurunya tingkat kepercayaan
masyatakat di negara-negara Asia Pasific
kepada media massa. Publik Taiwan
adalah yang paling rendah tingkat
kepercayaan kepada media massa yaitu
27 % di atasnya Korea Selatan hanya
30% dan Malaysia 36%.(Pahlevi 2022b).
Angka ini menunjukan betapa sebagian
besar masyarakat sudah tidak lagi
mempercayai media massa, yang salah

satu  penyebabnya adalah clickbait
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tersebut.  Selanjutnya angka tingkat
kepercayaan publik kepada media massa
bisa dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat kepercayaan publik Asia
Pasifik kepada media massa
Sumber: databoks.katadata.co.id (2022)

Dari tabel diatas menujukan
media massa di sepuluh negara dari
sebelas negara Asia Pasific sudah
kehilangan kepercayaan dari publik
dalam tahap memperihatinkan. Hana
warga Thailand terbilang masih banyak
yang percaya Yaitu 51%. Data ini tentu
harus menjadi perhatian para pengusaha

media massa saat ini.

4. PENUTUP

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi memudahkan masyarakat
untuk  mengakses informasi  yang

dibutuhkannya. Namun di tengah
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banyaknya sumber berita di jagat online
masyarakat dihadapkan pada fenomena
clickbait yang dibuat oleh pengelola
media, baik media mainstream maupun
sosial media. Judul berita dengan gaya
clickbait membuat membuat orang
menjadi penasaran untuk kemudian meng
klik judul tersebut, dan akhirnya kecewa
sebab isi berita tak seperti yang

digambarkan pada judul.

Penggunaan clickbait merupakan
salahs satu strategi oleh media massa
untuk meningkatkan kunjungan pembaca
pada websitenya. Selain memberikan
keuntungan pada sisi bisnis, clickbait
sangat membahayakan karena bisa
menimbulkan ketidakpercayaan publik
kepada media bersangkutan.
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